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Abstract. Fishing by small and large-scale fishers must be supported by vessels and proper
fishing gear. Ships have advantages in transportation and catching fish because they have a
minor accident rate compared to other transportation modes. After all, ships are equipped with
facilities for prevention and control. This is so important in fishing activities by fishers. A
fisherman in Tablolong Village is a one-day fishing fisherman who catches fish around East
Nusa Tenggara. The significant potential of the sea has made fishing activities one of the
livelihoods for the community. However, if the ship is damaged, the fishermen cannot carry out
fishing activities. This will affect their economy. This community service provided training and
maintenance of single-cylinder boat engines on two damaged fishing boats. All fishermen
participated in this activity and received good appreciation, and this training immensely helped
the community. The results of this training have a good impact on the community. In the
evaluation results, fishers can make repairs and carry out maintenance independently on their
vessels.
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Abstrak. Penangkapan ikan oleh para nelayan skala kecil dan besar harus didukung dengan
kapal dan alat tangkap yang layak. Kapal mempunyai keunggulan dalam pengangkutan dan
juga dalam menangkap ikan karena memiliki tingkat kecelakaan yang kecil dibandingkan
dengan moda transfortasi lainnya, karena kapal dilengkapi sarana untuk pencegahan dan
penanggulangannya. Hal ini begitu penting dalam kegiatan penangkapan ikan oleh para
nelayan. Nelayan di Desa Tablolong merupakan salah satu nelayan one day fishing yang
melakukan penangkapan ikan di sekitar Nusa Tenggara Timur. Besarnya potensi laut yang ada
menyebabkan kegiatan penangkapan ikan menjadi salah satu mata pencaharian bagi
masyarakat. Namun jika terjadi kerusakan kapal, maka para nelayan tidak bisa melakukan
kegiatan penangkapan. Hal ini akan berpengaruh kepada perekonomian mereka. Pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan perawatan mesin kapal
satu silinder pada dua kapal nelayan yang mengalami kerusakan. Pada kegiatan ini diikuti oleh
seluruh nelayan dan mendapatkan apresiasi yang baik, dan masyarakat sangat terbantu
dengan adanya pelatihan ini. Hasil pelatihan ini memberikan dampak yang baik bagi
masyarakat. Pada hasil evaluasi para nelayan dapat melakukan perbaikan dan melakukan
perawatan secara mandiri pada kapal-kapal mereka.

Kata Kunci: Pelatihan, perawatan, kapal, mesin kapal.
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Pendahuluan

Luas lautan dibandingkan luas daratan di dunia mencapi 70%, lebih besar
daripada luas daratan. Luasnya lautan ini menjadikannya tantangan bagi seluruh
negara di dunia untuk bisa memanfaatkan dan memajukan maritimnya. Seiring
perkembangan lingkungan strategis, peran dan fungsi laut menjadi sangat
signifikan dan dominan dalam mengantar kemajuan suatu negara (Nugraha, 2020).
Indonesia secara geografis merupakan negara kepulauan dengan dua pertiga
wilayahnya adalah lautan. Hal ini dapat dilihat dari panjang garis pantai Indonesia,
sebesar £ 81.000 km. Keuntungan ini menyebabkan Indonesia menduduki
peringkat kedua setelah Kanada sebagai negara dengan garis pantai terpanjang di
dunia. Selain merupakan tambahan kekayaan alam, potensi ini memberikan
fungsi tertentu kepada Indonesia, khususnya mempengaruhi kesejateraan, sosial
ekonomi, dan tingkat kemajuan di bidang IPTEK. Kekuatan ini menjadi potensi
perekonomian Indonesia (Nugraha, 2020; Hardiana, 2019; Burhanuddin, 2013;
Wibisona, 2005). Potensi yang begitu besar menyebabkan tersedianya jumlah ikan
yang melimpah. Peningkatan jumlah tangkap ikan dan asupan konsumsi ikan
masyarakat menjadi cara untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di bidang
kelautan dan perikanan. Penangkapan ikan oleh nelayan skala kecil dan besar
harus didukung dengan kapal dan alat tangkap yang layak (Bambang, 2019). Kapal
mempunyai keunggulan dalam pengangkutan, yaitu lebih banyak dalam
menyangkut muatan dibandingkan dengan moda transportasi lainnya.

Penggunaan kapal sebagai sarana transfortasi dan penangkapan ikan
memiliki tingkat kecelakaan lebih kecil karena dalam pembangunan kapal sudah
dilengkapi sarana untuk pencegahan dan penanggulangannya (Nugraha, 2020;
Kartini, 2013). Di Nusa Tenggara Timur, Desa Tablolong merupakan salah satu
armada penangkapan ikan yang memiliki produktivitas tinggi dengan alat tangkap
purse seine (Fuah, 2014). Berbagai kendala yang dialami nelayan selama proses
melaut adalah sering berhenti melaut karena rusaknya mesin kapal yang
digunakan untuk melaut. Kurangnya informasi mengenai cara perawatan dan
perbaikan mesin kapal menjadi hambatan bagi masyarakat nelayan Desa
Tablolong. Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di Desa Tablolong, maka
dilakukan kegiatan pelatihan perawatan dan memperbaiki skala kecil untuk kapal-
kapal nelayan. Peserta pada pelatihan adalah nelayan yang tidak sedang
melakukan kegiatan ke laut untuk menangkap ikan. Pelatihan ini didampingi oleh
tiga orang dosen dan seorang teknisi mesin dari Politeknik Kelautan dan Perikanan
Kupang.

Kegiatan ini sangatlah penting karena akan sangat membantu para nelayan
secara mandiri dalam melakukan perawatan dan perbaikan mesin kapal mereka.
Hal ini sesuai dengan tujuan dari Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia, yaitu untuk membangun dan mengintregasikan proses bisnis kelautan
dan perikanan berbasis masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya
kelautan dan perikanan, dengan salah satu strateginya adalah penguatan SDM
dan kelembagaan agar kapasitas dan kompetensi menjadi lebih baik.

Pelatihan ini akan memberikan dampak yang baik kepada masyarakat dengan
membuat mereka bisa lebih maju, berkembang, dan mandiri (Dhieni, 2021; Edwin,
2021; Nohong, 2021; Wicaksono, 2021). Pelatihan yang dilakukan mengenai
perawatan dan perbaikan skala kecil, yaitu mesin diesel satu silinder bagi nelayan
di Desa Tablolong sangat diperlukan. Pelatihan ini akan memberikan informasi
mengenai mesin, komponen mesin, perbaikan dan perawatan mesin kapal.
Diharapkan juga nantinya mampu merawat dan memperbaiki motor diesel satu
silinder pada kapal mereka secara mandiri. Selain itu para nelayan mampu untuk
membuat perencanaan atau jurnal perawatan mesin yang bisa mencegah
terjadinya kerusakan mesin.
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Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa

Tablolong, Kabupaten Kupang Barat, Nusa Tenggara Timur. Dilakukan pada bulan

Oktober 2020 sampai dengan November 2020.

Khalayak Sasaran. Sasaran strategis dari pembinaan ini adalah para nelayan di

Desa Tablolong yang berjumlah 138, namun yang bisa mengikuti hanya bisa 58

karena sisanya pergi melaut.

Metode Pengabdian. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di

Desa Tablolong dilakukan dengan metode sosialisasi dan pelatihan. Metode yang

dipilih adalah metode yang sesuai dengan kebutuhan dan mendukung kegiatan

PkM, agar PkM berjalan dengan baik dan tujuan tercapai. Penjabaran dari metode

PkM yang dilakukan adalah sebagai berikut (Bambang, 2019; Catur, 2019;

Mahardiananta, 2021; Nugraha, 2013; Nugraha, 2018; Nugraha, 2020; Rizqi, 2020;

Yusup, 2017 ):

1. Survei Lokasi
Tahapan pertama yaitu menentukan lokasi PkM di daerah Kupang, Nusa
Tenggara Timur. Penentuan lokasi memiliki peranan penting untuk
menyampaikan tujuan kegiatan PkM agar tersampaikan kepada masyarakat.
Penentuan lokasi ditentukan dengan metode wawancara dan studi literatur
yang diperoleh langsung dari masyarakat dan sumber pustaka dari media cetak
dan elektronik (Nugraha, 2020). Setelah melakukan diskusi dan koordinasi
dengan pihak desa, maka dipilih Desa Tablolong sebagai tempat kegiatan PkM.
Desa Tablolong merupakan desa yang masyarakatnya memiliki mata
pencaharian budidaya rumput laut dan nelayan. Banyaknya nelayan yang aktif
di Desa Tablolong menjadikan alasan untuk melakukan kegiatan PkM mengenai
pelatihan perawatan dan perbaikan mesin kapal

2. Pendekatan Sosial
Kegiatan PkM dikhususkan pada para nelayan dan menjadikan mereka sebagai
sasaran pendekatan dari kegiatan ini. Pendekatan ini sangat perlu dilakukan
agar mereka menyadari bahwa mereka menghadapi permasalahan di atas, dan
diperlukan kesadaran bahwa permasalahan tersebut perlu dipecahkan
(Nugraha, 2013; Nugraha, 2018; Nugraha, 2020; Nugraha, 2021; Nugraha,
2021). Kesadaran masyarakat ini perlu ditumbuhkan agar para nelayan
bergairah untuk memecahkan masalah, yang berarti menjadi usaha untuk
memperbaiki hidup mereka sendiri.
Sosialisasi yang dilakukan langsung dengan kelompok nelayan Desa Tablolong
yang dibantu oleh kepala dan sekretaris desa. Hasil dari sosialisasi diperoleh
dua nelayan yang sedang mengalami kerusakan mesin kapal. Kurangnyan
pengetahuan dan mahalnya biaya perbaikan menjadi hambatan nelayan untuk
memperbaiki mesin kapal. Kapal yang mengalami kerusakan hanya didiamkan
di laut dan kedua nelayan tersebut tidak bisa pergi melaut. Pemberian materi
mengenai pelatihan perbaikan dan perawatan mesin diesel satu silinder
disambut dengan baik oleh nelayan di Desa Tablolong.

3. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan harus direncakan dengan baik secara matang dan terinci.
Penyusunan rencana ini kerja ini termasuk, penetapan bagaimana kegiatan
dilakukan, penetapan waktu pelaksanaan, penetapan tempat pelaksanaan, dan
penetapan orang-orang yang akan terlibat.
Pelatihan ini diikuti oleh sekelompok nelayan dalam perbaikan hingga motor
diesel satu silinder yang rusak bisa berfungsi kembali. Pelatihan yang diberikan
berupa perbaikan mesin berupa mengenalkan komponen mesin serta fungsinya.
Kemudian pelatihan perawatan yaitu bagaimana cara perawatan skala harian,
periodik atau tahunan mesin dalam bentuk jurnal, sehingga jurnal tersebut
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bisa menjadi dasar ketika mesin kembali rusak. Pelatihan ini diharapkan
membantu nelayan memperbaiki dan merawat mesin kapal sendiri, serta
menumbuhkan kesadaran nelayan untuk merawat mesin sehingga umur pakai
mesin bertambah. Selain memberikan pelatihan, diberikan juga bantuan
komponen mesin motor diesel satu silinder yang mengalami kerusakan.
Komponen mesin yang rusak bisa diganti dengan komponen baru yang sesuai
dengan mesin yang digunakan nelayan. Hal ini diperoleh ketika melakukan
sosialisasis serta menganlisis bagian mesin yang rusak sehingga menyebabkan
mesin tidak menyal atau berfungsi.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan pada pengabdian masyarakat ini

adalah sebagai berikut:

1. Lokasi dan subjek yang dipilih sangat sesuai dengan program pelatihan yang
dilakukan.

2. Meningkatnya pengetahuan para nelayan dalam mengetahui permasalahan dan
gangguan pada mesin kapal.

3. Meningkatnya keterampilan para nelayan dalam perawatan dan perbaikan
motor diesel satu silinder pada kapal.

Metode Evaluasi. Kegiatan evaluasi perlu dilakukan sebagai bentuk monitoring

dari kegiatan yang telah dilakukan. Monitoring merupakan observasi mengenai

mesin yang sudah diperbaiki apakah berfungsi dengan baik atau tidak. Monitoring

yang dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap mesin dan naik ke kapal

untuk melihat langsung keadaan mesin ketika menyala. Koordinasi antara nelayan

sangat baik, sehingga komunikasi mengenai keadaan mesin selalu dipantau.

Nelayan memberikan informasi mengenai keadaan mesin kapal jika mengalami

masalah.

Hasil dan Pembahasan

A. Survei Lokasi

Pemilihan lokasi kegiatan didasari oleh dua faktor, yaitu desa yang mata
pencahariannya nelayan dan mengalami kerusakan mesin kapal. Setelah
koordinasi dengan berbagai pihak, sehingga diputuskan Desa Tablolong terpilih
sebagai lokasi pengabdian kepada masyarakat. Setelah menentukan lokasi,
selanjutnya adalah menghubungi Kepala Desa Tablolong untuk melakukan
perizinan menyelenggarakan kegiatan PkM di Desa Tablolong.

- ; - 0 | ‘, i -
Gambar 1. Koordinasi dengan pihak desa mengenai perizinan lokasi pkm
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Kegiatan survei lokasi PkM dilakukan pada hari Jumat, 16 Oktober 2020. Tim
melakukan survei langsung ke lokasi dan menentukan tempat untuk pelaksanaan
kegiatan PkM. Setelah melakukan diskusi dengan nelayan Desa Tablolong, lokasi
PkM yang dipilih adalah di rumah salah satu nelayan yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Setelah diskusi langsung dengan nelayan, Tim diizinkan untuk melihat mesin
kapal salah satu nelayan. Kapal yang akan dilakukan pengecekan adalah kapal
yang digunakan nelayan untuk menangkap ikan setiap hari atau one day fishing.
Kapal mengalami kerusakan selama satu minggu, sehingga nelayan sudah tidak
bisa pergi melaut. Pengecekan mesin kapal dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah
ini.
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B. Sosialisasi dan Observasi

Pemilihan lokasi PkM sudah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan
observasi mesin kapal nelayan. Setelah observasi, terdapat dua mesin kapal yang
rusak yaitu milik nelayan Mel Ndun dan Leksi Kaleng. Sosialisasi mengenai
perawatan dan perbaikan mesin kapal khususnya motor diesel satu silinder
dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Oktober 2020. Observasi dilakukan dengan
mengangkat mesin kapal ke daratan, yaitu ke tempat lokasi kegiatan PkM. Proses
pembongkaran mesin kapal untuk dipindahkan ke daratan dan pemindahan mesin
dibantu oleh beberapa nelayan dan tim dan dapat dilihat pada Gambar 3.

Komponen motor diesel satu silinder yang rusak adalah piston, connecting
rod, crank shaft, dan camshaft. Komponen yang mengalami kerusakan tersebut
akan dibelikan yang baru untuk diganti. Penambahan minyak pelumas juga
diperlukan untuk memaksimalkan kinerja dari komponen mesin tersebut. Setelah
diobservasi dan mengetahui komponen yang mengalami kerusakan, sehingga
disiapkan materi mengenai perbaikan motor diesel satu silinder. Kegiatan
sosialisasi dan observasi kegiatan PkM telah terlaksana dengan baik dan
memberikan respon positif bagi nelayan. Beberapa nelayan mengeluarkan keluh
kesahnya ketika mesin kapal mati atau rusak. Mereka tidak tahu harus melakukan
apa karena terkait biaya yang mahal untuk perbaikan serta belum adanya teknisi
yang bisa memperbaiki mesin tersebut.
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Kebiasaaan masyarakat Desa Tablolong ketika mesin kapal nelayan rusak
adalah mereka tidak pergi melaut. Mesin hanya ditinggal di kapal. Nelayan akan
mencari mata pencaharian lain. Padahal sumber daya alam, khususnya ikan di
Desa Tablolong sangat banyak dan merupakan daerah yang menjadi produksi ikan
di Pasar lkan Oeba, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Sehingga perlu adanya
pengetahuan mengenai perawatan dan perbaikan mesin kapal.

C. Pelatihan Perawatan dan Perbaikan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan selama dua hari, yaitu hari Selasa
dan Rabu, 20-21 Oktober 2020 di Desa Tablolong. Kegiatan pelatihan dibagi
menjadi dua tahapan, yaitu pelatihan mengenai perbaikan dan perawatan mesin.
Pelatihan Perbaikan Motor Diesel Satu Silinder.
Pelatihan perbaikan motor diesel satu silinder dilaksanakan pada Selasa, 20
Oktober 2020.
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Gambar 4. Foto bersama Tim MP 1 deng Bapak Nelayan Desa Tablolong
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Pada kegiatan ini dilakukan penyerahkan komponen mesin yang mengalami
kerusakan (piston, crank shaft, connecting rod, camshaft, dan spare part mesin
lainnya) serta minyak pelumas, seperti pada Gambar 4 di atas. Bantuan diterima
langsung oleh nelayan pemilik tempat kegiatan PkM.

Mesin kapal yang sudah diangkat ke lokasi PkM, kemudian dibongkar dan
diganti dengan komponen yang baru. Proses pembongkaran berlangsung lama,
karena adanya hambatan seperti kurangnya alat untuk bongkar pasang mesin dan
mesin yang sulit untuk dilepas. Setelah proses pembongkaran selesai, kemudian
dilanjutkan dengan proses pergantian komponen rusak dengan yang baru.
Komponen baru ini berfungsi untuk menggantikan komponen lama yang
meyebabkan mesin kapal tidak berfungsi. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 5.
Ada beberapa kendala ketika pemasangan spare part yang baru, yaitu kurang
tepatnya ukuran komponen sehingga diperlakukan treatment khusus untuk
menyambungkan komponen mesin dengan yang lainnya.

Gambar 5. Pergantian spare part rusak denganmonen baru

Pelatihan perbaikan secara langsung dilakukan kepada motor diesel satu
silinder yang mengalami kerusakan. Setelah melakukan pergantian spare part,
pengecekan posisi komponen yang sudah benar, dilakukan pemasangan kembali
untuk mengecek mesin bisa berfungsi kembali. Hal ini bertujuan jika mesin belum
berfungsi, maka perlu dilakukan pembongkaran kembali untuk melihat kesalahan
ketika melakukan pemasangan mesin. Proses pemasangan mesin dapat dilihat
pada Gambar 6. Mesin telah dipasang secara benar, kemudian dinyalakan untuk
mengecek mesin kembali berfungsi atau tidak. Hasilnya motor diesel satu silinder
yang rusak berhasil diperbaiki. Selama pelatihan perbaikan, diberikan informasi
mengenai mesin serta komponen mesin yang terdapat pada motor diesel satu
silinder. Nama serta fungsi dari spare part tersebut dijelaskan dengan bahasan
yang mudah dipahami oleh masyarakat nelayan Desa Tablolong. Jika ada nelayan
yang kurang paham, mereka bisa bertanya langsung dan akan dijawab. Kegiatan
pelatihan hari pertama terlaksana dengan baik, dan mencapai tujuan akhir yaitu
mesin kapal dapat berfungsi dan bisa digunakan untuk melaut kembali.

Pelatihan Perawatan Motor Diesel Satu Silinder

Pelatihan PkM hari kedua dilaksanakan pada Rabu, 21 Oktober 2020 di Desa
Tablolong. Kegiatan hari kedua dihadiri oleh kepala dan sekretaris Desa Tablolong.
Pada hari kedua ini diberikan pelatihan mengenai perawatan mesin motor diesel
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Gambar 6. Pemasangan mesin yang sudah diperbaiki

satu silinder. Pelatihan mengenai pembuatan jadwal perawatan mesin skala
harian, periodik dan tahunan. Jadwal yang diharapkan bisa menjadi dasar jika
nanti mesin mengalami kerusakan kembali. Sehingga lebih mudah untuk
menganalisa komponen atau kerusakan apa yang terjadi. Selain pelatihan tersebut,
kegiatan selanjutnya adalah pemindahan mesin dari darat kembali ke kapal.
Pemindahan ini dibantu oleh beberapa nelayan. Nelayan sudah bisa melaut
kembali untuk menghidupkan perekonomian masyarakat Desa Tablolong.

Meskipun kegiatan pelatihan sudah selesai, namun perlu dilakukan
monitoring mengenai mesin yang sudah diperbaiki. Sehingga perlu adanya
koordinasi dengan nelayan mengenai jadwal monitoring. Pengecekan yang
dilakukan yaitu sistem start, putaran mesin (vibration) dan suara mesin kapal. Jika
mesin mengalami salah satu kendala tersebut perlu dilakukan pengamatan lebih
dalam. Jadwal monitoring dilaksanakan dua minggu kemudian.

D. Keberhasilan Kegiatan

Kegiatan monitoring dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada Selasa, 3
November 2020 dan Rabu, 11 November 2020. Monitoring yang dilakukan adalah
pengecekan mesin yang telah diperbaiki. Pengecekan yang dilakukan yaitu sistem
start, getaran mesin (vibration) dan suara mesin. Kegiatan monitoring pertama
tidak ada komponen yang mengalami kendala, semua mesin berfungsi dengan
baik. Pengecekan langsung dilakukan di atas kapal ketika mesin sedang operasi.

Monitoring kedua dilaksanakan sama seperti pada monitoring pertama.
Dilanjutkan dilakukan berita acara serah terima barang yang diberikan selama
kegiatan PkM berlangsung. Salah satu pesera pelatihan menyarankan untuk
kembali melaksanakan kegiatan PkM di Desa Tablolong. Hal ini merupkan kerja
sama yang baik bagi Politeknik KP Kupang dengan masyarakat Desa Tablolong
kedepannya.

Hasil kegiatan monev dan analisis dari kegiatan yang telah dilakukan, maka
dapat diketahui bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan berdampak positif kepada
para nelayan di Desa Tablolong. Hal ini dapat dilihat kemandirian mereka dalam
mengatasi kerusakan motor kapal mereka. Hal ini tentu saja bisa menjadi peluang
untuk membuka usaha baru, yaitu jasa perawatan mesin kapal.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan PkM tentang Pelatihan Perawatan dan Perbaikan
Motor Diesel Satu Silinder di Desa Tablolong, dapat disimpulkan kegiatan
sosialisasi berupa pemberian materi mengenai perawatan motor diesel satu silinder
oleh ketua Tim MP 1 yaitu Bapak Kaminton Tambunan, S.T., M.Si. Kegiatan
sosialisasi ini dilaksanakan pada Sabtu, 17 Oktober 2020. Materi ini disampaikan
langsung kepada nelayan Desa Tablolong. Beberapa nelayan memberikan apresiasi
mengenai kegiatan PkM ini. Kegiatan Pelatihan dilaksanakan selama 2 (dua) hari,
yaitu 20-21 Oktober 2020. Pelatihan pertama adalah perbaikan motor diesel satu
silinder yang dihadiri oleh nelayan Desa Tablolong, pelatihan perbaikan langsung
dipraktikan ketika memperbaiki mesin nelayan yang rusak. Pelatihan ini
menghasilkan mesin kapal yang rusak bisa diperbaiki dan kembali berfungsi.
Pelatihan hari kedua adalah tentang perawatan mesin kapal, khususnya motor
diesel satu silinder. Pelatihan ini dihadiri oleh kepala dan sekretaris desa. Kegiatan
ini juga sebagai ucapan terima kasih Tim MP 1 yang telah diizinkan melaksanakan
kegiatan PkM di Desa Tablolong.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kepada masyarakat Desa Tablolong, Kupang Barat, Nusa
Tenggara Timur, seluruh tim dosen dan teknisi TEFA MP, serta Politeknik Kelautan
dan Perikanan Kupang atas bantuan dan dukungannya dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat pada tahun 2020.
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